
Kelimpahan dan Sebaran Populasi Pesut Mahakam.…(I.Y. Noor, dkk.) 

 283 
 

KELIMPAHAN DAN SEBARAN POPULASI PESUT MAHAKAM (Orcaella 

brevirostris Gray, 1866) DI SUNGAI MAHAKAM KALIMANTAN TIMUR
 

(Abundance and Distribution of Mahakam Irrawaddy Dolphin (Orcaella brevirostris 

Gray, 1866) in Mahakam River, East Kalimantan)* 

Ivan Yusfi Noor
1
, Sambas Basuni

2
, Agus P. Kartono

2
, dan/and Danielle Kreb

3
 

1
Direktorat Kawasan Konservasi dan Bina Hutan Lindung 

Gedung Manggala Wanabhakti Blok VII Lt. 7, Jl. Gatot Subroto, Jakarta; e-mail: devan_pn@yahoo.com 
2
Departemen Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata, Fakultas Kehutanan IPB 

Jl. Raya Darmaga, Kampus IPB Darmaga Bogor 16680; Telp. 0251-8628448, 8622961;  

e-mail: sambas_basuni@yahoo.com; apkartono@yahoo.com 
3
Conservation Foundation for Rare Aquatic Species of Indonesia (Yayasan Konservasi RASI) 

Jl. Kadrie Oening, Komplek Pandan Harum Indah blok D, 87, Samarinda, Kalimantan Timur;                   

Telp. 081346489515, Office Phone/fax. 0541-206406; e-mail: yk.rasi@gmail.com 

*Diterima: 23 April 2013; Disetujui: 28 Oktober 2013 

 

 
a a 

ABSTRACT 

Pesut or mahakam irrawaddy dolphin (Orcaella brevirostris) gets priority for conservation as it is a critically 

endangered species. To support its conservation, data and information about dolphin’s population are 

needed. The objectives of this study were: 1) to estimate number of individual, mortality and natality of 

dolphin; and 2) to identify and map out its distribution andrange of daily movement.  The number of 

individual dolphin was estimated by using capture-mark-recapture methods based on photo-identification of 

dorsal fin.  The dolphin’s mortality and natality data were collected through field observation and interview 

with relevant respondents. Daily movement distance was calculated based on movement trajectory of dolphin 

focal groups that were captured for 8-11 hours.  Results showed that number of dolphinin 2012 was 92 

individuals. Within time observation, six individuals died andfive individuals were born.  Mean distance of 

daily movement was 27.3 km. This study found that the mahakam irrawaddy dolphin distribution in the 

Mahakam Riverwas shifted from the Muara Pahu-Penyinggahan to Pela-Muara Kaman as a core habitat. 

Keywords: Irrawaddy dolphin, population, abundance, distribution, core habitat 

 

 

ABSTRAK  

Pesut mahakam (Orcaella brevirostris Gray, 1866) berstatus kritis, sehingga mendapat prioritas konservasi. 

Untuk mendukung upaya konservasinya diperlukan data dan informasi tentang populasinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang jumlah individu, angka kematian dan kelahiran pesut 

mahakam; pemetaan sebaran serta memperoleh informasi jarak jelajah hariannya. Pendugaan jumlah individu 

pesut mahakam dilakukan dengan menggunakan metode capture-mark-and recapture berdasarkan 

identifikasi foto sirip punggung.  Angka kematian dan kelahiran pesut dikumpulkan melalui pengamatan 

langsung di lapangan dan wawacara.  Jarak jelajah harian pesut dihitung berdasarkan trayek pergerakan focal 

group yang diikuti selama 8-11 jam.  Hasil penelitian yaitu jumlah individu pesut pada tahun 2012 sebanyak 

92 individu.Jumlah kematian sebesar enam individu, sedangkan jumlah kelahirannya adalah lima individu.  

Jarak jelajah rata-rata harian pesut adalah 27,3 km.  Penelitian ini juga menemukan bahwa telah terjadi 

perubahan sebaran pesut di Sungai Mahakam. Pesut mahakam tidak lagi mendiami wilayah Muara Pahu-

Penyinggahan yang sebelumnya merupakan habitat intinya.  Saat ini, pesut-pesut terkonsentrasi di lokasi lain 

yakni Pela-Muara Kaman. 

Kata kunci: Pesut mahakam, populasi, kelimpahan, sebaran, habitat inti 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Populasi pesut mahakam (Orcaella 

brevirostris Gray 1866) yang hidup di 

Sungai Mahakam, Kalimantan Timur se-

dang terancam punah karena populasinya 

kecil, terisolasi dan menghadapi berbagai 

macam tekanan terhadap kelangsungan 

hidupnya (Smith et al.,2003; Smith et al., 

2007).  Karena kondisi itu, populasi pesut 
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mahakam telah diberi status kritis atau 

critically endangered (Kreb & Budiono, 

2005, Jefferson et al., 2008).  Di In-

donesia, pesut Mahakam termasuk satwa 

yang dilindungi undang-undang, bahkan 

sejak 2008 pesut mahakam ditetapkan se-

bagai spesies yang menjadi fokus dan 

prioritas upaya konservasi jenis di Indo-

nesia sebagaimana tertuang dalam Per-

aturan Menteri Kehutanan No. 57 Tahun 

2008 (Kemenhut, 2008). 

Pengelolaan populasi dan habitat seca-

ra intensif harus dilakukan terhadap spe-

sies prioritas konservasi (Lamb et al., 

2008).  Dalam konteks pengelolaan yang 

intensif, pemahaman atas dinamika popu-

lasi menjadi sangat penting (Beasley, 

2007) untuk membantu pengelola meng-

ambil keputusan yang tepat.  Salah satu 

aspek populasi yang penting diketahui se-

bagai dasar pengelolaan adalah kelimpah-

an populasi (Campbell et al., 2002;Cor-

keron et al., 2011). Kelimpahan populasi 

dari waktu ke waktu dapat menggambar-

kan kondisi habitat dan kecenderungan 

perkembangan populasi yang berguna ba-

gi pengelola untuk membuat strategi pe-

ngelolaan (Gerber & Hatch, 2002). Per-

kembangan populasi juga dipengaruhi 

oleh kelahiran dan kematian anggota po-

pulasi. Oleh karena itu, jumlah individu 

pesut mahakam yang lahir dan mati juga 

sangat penting untuk diketahui. 

Di Sungai Mahakam, kini pesut maha-

kam sulit dijumpai di daerah Muara Pa-

hu-Penyinggahan (Kreb & Noor, 2012)  

padahal daerah yang ada di Kabupaten 

Kutai Barat ini dikenal sebagai habitat in-

ti (core habitat) pesut mahakam (Kreb et 

al., 2005; Kreb & Susanti, 2008, Kreb & 

Susanti, 2011). Fenomena ini telah me-

nimbulkan pertanyaan-pertanyaan seper-

ti: “Apakah telah terjadi perubahan dalam  

sebaran pesut mahakam?” atau “Kemana 

satwa-satwa tersebut pindah?” 

Berdasarkan latar belakang di atas, pe-

nelitian tentang pesut mahakam ini bertu-

juan untuk mendapatkan informasi ten-

tang jumlah individu, angka kematian 

dan kelahiran pesut mahakam; serta 

memperoleh hasil pemetaan sebaran ter-

kini pesut mahakam.  Selain itu, untuk 

mendukung argumentasi tentang sebaran, 

penelitian ini juga untuk memperoleh in-

formasi tentang jarak jelajah harian pesut 

mahakam dan nilai penting suatu lokasi 

sebagai habitatnya. 

 

 

II. BAHAN DAN METODE 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam rentang 

waktu Februari 2012 sampai Januari 2013 

di S. Mahakam, Kalimantan Timur. Lo-

kasi penelitian (Gambar 1) meliputi alur 

utama S. Mahakam sepanjang ± 461 km 

dari Tenggarong (Kabupaten Kutai Kar-

tanegara) sampai Laham (Kabupaten 

Kutai Barat), serta sebagian alur anak-

anak S. Mahakam dan danau-danaunya 

(S. Kedang Kepala, S. Kedang Rantau, S. 

Pela, S. Belayan, S. Kedang Pahu, S. Ra-

tah, D. Semayang, D. Melintang, dan D. 

Jempang). 

 

B.  Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan adalah foto si-

rip pesut mahakam.  Alat yang digunakan 

adalah perahu kecil (mesin tempel 18 

PK), kamera foto yang dilengkapi lensa 

tele, GPS, teropong binokuler, komputer, 

dan peta sungai. 

 

C. Metode Penelitian 

1. Pengumpulan Data 

Pendugaan kelimpahan/jumlah indivi-

du pesut mahakam tahun 2012 dilakukan 

dengan menggunakan metode tangkap-

tandai-lepas-dan tangkap kembali berda-

sarkan identifikasi foto sirip punggung 

(Kreb, 2004; Beasley, 2007; Sutaria, 

2008).  Data dikumpulkan dalam dua kali 

riset yakni riset „penangkapan‟ dan riset 

„penangkapan kembali‟.  Kedua riset di-

lakukan pada kondisi air S. Mahakam 

rendah (surut) di musim kemarau.  
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Gambar (Figure) 1.  Peta lokasi penelitian (Map of research location) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (Figure) 2.  Foto sirip punggung pesut yang diambil secara „perpendicular‟ (Dolphin’s dorsal fin 

That was captured perpendicularly) 

 

 

Dalam setiap riset, ketika terjadi perjum-

paan dengan individu/kelompok pesut, 

semua individu “ditangkap dan ditandai” 

dengan mengambil foto sirip 

punggungnya. Foto sirip punggung diam-

bil secara “perpendicular” (Gambar 2) 

atau tegak lurus bi-dang sirip (Kreb, 

2004; Beasley, 2007; Sutaria, 2009). 

Data untuk memetakan sebaran pesut 

diperoleh melalui penelusuran alur S. 

Mahakam dan anak-anak sungainya serta 

danau-danau (D. Semayang, D. Melin-

tang, dan D. Jempang) dalam daerah alir-

an sungainya. Total panjang alur sungai 

yang ditelusuri dan diamati adalah 

4.611,3 km. Setiap perjumpaan dengan 

pesut direkam posisinya dengan GPS.  

Koordinat semua lokasi perjumpaan yang 

terekam kemudian dipetakan untuk me-

nentukan sebaran pesut mahakam. Pene-

litian ini, secara khusus telah merekam 

trajektori dari pergerakan 13 kelompok 

pesut untuk mengetahui jarak jelajah ha-

riannya. Koordinat hasil rekaman trajek-

tori tersebut juga digunakan untuk meme-

takan sebaran pesut di S. Mahakam.  Un-
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tuk melengkapi peta sebaran pesut, infor-

masi tentang perjumpaan pesut dari ma-

syarakat, khususnya di wilayah-wilayah 

yang jarang atau kadang-kadang dikun-

jungi pesut, telah dikumpulkan. 

Pengumpulan data untuk mengetahui 

nilai penting suatu wilayah bagi pesut di-

lakukan dengan metode land-based ob-

servation atau pengamatan dari satu titik 

di darat/tepi sungai (Kreb, 2004; Lopez et 

al., 2005) selama lima hari berturut-turut 

pada setiap periode ketinggian air (surut, 

rendah dan sedang).  Land-base observa-

tion mengamati dan mencatat setiap per-

jumpaan dengan pesut di lokasi-lokasi 

yang telah ditentukan yakni: Muara Pahu, 

Pela, Muara Kaman, Muara Muntai, Min-

ta, Sebulu, dan Tenggarong (Gambar 1).  

Angka kelahiran pesut mahakam di-

peroleh melalui pengamatan langsung di 

lapangan. Adanya pesut yang lahir di-

identifikasi melalui keberadaan bayi pe-

sut yang berumur kurang dari satu tahun. 

Secara visual, kategori/kelas umur “bayi” 

untuk pesut ditentukan berdasarkan krite-

ria sebagai berikut (Kreb, 2004): 1) pan-

jang tubuh kurang dari separuh (< ½) 

panjang individu dewasa, 2) hampir se-

panjang waktu dekat sekali dengan in-

duknya, dan 3) memperlihatkan cara be-

renang yang masih kikuk/kaku. 

 Jumlah pesut mahakam yang mati  di-

peroleh dari pengamatan langsung di la-

pangan, wawancara dengan masyarakat, 

database Yayasan Konservasi Rare 

Aquatic Species of Indonesia (YK-RASI) 

serta laporan masyarakat. Informasi ten-

tang kematian pesut yang berasal dari 

wawancara, hanya diperhitungkan apabi-

la informan bisa menyebutkan secara pas-

ti tentang lokasi, waktu, dan kronologis 

kejadian serta saksi-saksi yang menguat-

kan dan dapat dilacak keberadaannya. 

2. Analisis Data 

Identifikasi individu pesut mahakam 

dilakukan melalui analisis foto sirip 

punggung yang diperoleh dari riset. Foto-

foto yang digunakan dalam analisis ada-

lah foto berkualitas tinggi yang memper-

lihatkan dengan jelas ciri-ciri khas sirip 

setiap individu seperti pola luka, tonjolan, 

lekukan, kurva,dan lain-lain (Kreb, 2004) 

yang membedakannya dari individu lain.     

Hasil identifikasi individu memberi-

kan luaran berupa jumlah individu yang 

“tertangkap”/teridentifikasi pada riset 

pertama (n1), jumlah individu yang “ter-

tangkap”/teridentifikasi  pada riset kedua 

(n2), serta jumlah individu yang tertang-

kap pada riset pertama dan tertangkap 

kembali pada riset kedua (m). Angka-

angka tersebut kemudian dimasukkan ke 

dalam persamaan Chapman (eq.1) (Su-

therland, 2006) untuk menduga jumlah 

individu populasi pesut mahakam yang 

ada pada tahun 2012 (N). 

1-
1)+(m

1)+
2

1)(n+
1

(n
=N ………………...(eq.1) 

Selanjutnya, batas-batas kepercayaan 

terendah dan tertinggi (CL1,2) dan ko-

efisien variabel (CV) jumlah individu du-

gaan dihitung dengan persamaan-persa-

maan matematis berikut ini: 

1,2
w

1
n

=
1,2

CL …………………………...(eq.2) 

………. (eq.3) 

dimana 

 (eq.4) 

dan 

………………………………… (eq.5) 

 

Sebaran pesut mahakam ditentukan 

berdasarkan koordinat lokasi perjumpaan 

dan trayek pergerakan kelompok pesut 

yang terekam dalam GPS. Data tersebut 

dianalisis dengan bantuan program kom-

puter ArcView GIS v3.2 untuk memper-

oleh peta sebaran.  Data jarak pergerakan 

harian 13 kelompok dianalisis dengan 

statistik deskriptif untuk memperoleh ni-

lai rata-rata (mean), keragaman (varian), 

dan simpangan baku/standar deviasi-nya. 

Nilai rata-rata jarak pergerakan harian ke-

lompok pesut dari dua masa yang berbe-

da, yakni dari periode 2000-2002 
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(Kreb,2004) dan sekarang (hasil 

penelitian ini), dianalisis dengan uji 

bedadua rata-rata (z-test). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kelimpahan 

Berdasarkan analisis foto-foto sirip ha-

sil „penangkapan‟ pertama telah diidenti-

fikasi (ditandai) 48 individu yang berbe-

da. Angka 48 ini merupakan variabel n1 

dalam perhitungan pendugaan jumlah in-

dividu pesut. Dari proses „penangkapan 

kembali‟ telah diidentifikasi (ditandai) 35 

individu pesut yang berbeda. Dengan de-

mikian, nilai bagi variabel  n2 dalam per-

samaan eq.1 adalah 35. 

Analisis silang hasil identifikasi dari 

kedua riset mengungkapkan bahwa ada 

18 individu yang tertangkap, baik pada ri-

set pertama maupun riset kedua.  Dengan 

menggunakan nilai 18 untuk variabel 

„m‟,pendugaan jumlah populasi pesut di 

S. Mahakam pada tahun 2012 dengan 

menggunakan persamaan eq.1 adalah se-

banyak 92 individu (CV = 15%; selang 

kepercayaan 95% = 72-130). 

Sejak tahun 2000 pesut mahakam ber-

status critically endangered (Kreb & 

Smith, 2000; Kreb & Budiono, 2005; Jef-

ferson et al., 2008).  Status ini diberikan 

karena populasi pesut mahakam memiliki 

kurang dari 50 individu dewasa sehingga 

memenuhi Kriteria D untuk critically en-

dangered (Jefferson et al., 2008). Jika po-

pulasi tahun 2012 diduga berjumlah 92 

individu dan proporsi individu dewasa di-

asumsikan tetap 50% (Kreb & Susanti, 

2011), maka jumlah individu dewasa saat 

ini diduga hanya 46 individu.  Itu berarti 

bahwa populasi pesut mahakam masih 

memenuhi kriteria D dari IUCN.  Dengan 

demikian status critically endangered 

masih tetap berlaku untuk  populasi pesut 

S. Mahakam ini. 

 

B. Sebaran 

Pengamatan selama periode tahun 

2012 mencatat 132 perjumpaan dengan 

pesut mahakam. Di alur utama S. Maha-

kam,  perjumpaan terjadi antara Rantau 

Empang di hilir (178 km dari muara)  

hingga Muara Pahu di hulu (330 km dari 

muara) (Gambar 3). Perjumpaan terba-

nyak (107 kali) terjadi di wilayah Pela-

Muara Kaman (Kabupaten Kutai Karta-

negara), yang merupakan salah satu da-

erah utama sebaran dan core area pesut 

(Kreb, 2004). Perjumpaan yang cukup 

banyak (18 kali) terjadi di wilayah Muara 

Muntai. Daerah ini sekarang menjadi le-

bih sering dikunjungi dan ditinggali oleh 

pesut mahakam. Hasil wawancara dengan 

masyarakat di Muara Muntai dan sekitar-

nya mengkonfirmasi hal tersebut. 

Land-base observation memperkuat 

dugaan tentang perubahan sebaran pesut. 

Hasil observasi tersebut mengungkapkan 

bahwa dalam pengamatan sepanjang si-

ang hari (07.00-18.00 WITA) di Muara 

Pahu selama lima hari berturut-turut (55 

jam), baik di level air surut rendah mau-

pun surut sedang,  hanya ada satu per-

jumpaan (1 kelompok) yang terlihat dan 

teridentifikasi di daerah ini (Tabel 1).  

Sementara itu, di daerah lainnya yakni 

Muara Muntai, Pela, dan Muara Kaman, 

dalam jangka waktu pengamatan yang sa-

ma, frekuensi kemunculan pesut  bertu-

rut-turut adalah 10, 45, dan 47 kali.  Du-

rasi keberadaan pesut di daerah tersebut 

juga terlihat sangat pendek dibandingkan 

Muara Kaman, Muara Pahu, dan Muara 

Muntai. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa daerah Muara Pahu-Penyinggahan 

yang sebelumnya merupakan habitat inti 

(core area) dan salah satu pusat sebaran 

pesut (Kreb, 2004; Kreb et al., 2007), se-

karang tidak lagi ditinggali. Hal ini didu-

ga diakibatkan oleh semakin padatnya la-

lu lintas ponton batubara di S. Kedang 

Pahu dan berkurangnya kelimpahan ikan 

di wilayah Muara Pahu dan sekitarnya 

(Noor et al., 2013). Saat ini lalu lintas 

ponton batubara tiga kali lebih padat 

(Noor et al., 2013) dibandingkan periode 

1999-2002 (Kreb, 2004).  
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Gambar  (Figure) 3. Sebaran pesut mahakam tahun 2012.  Bulatan merah  menunjukkan dua habitat inti 

(core area) pesut mahakam  yang ada  (Distribution of mahakam irrawaddy dolphin’s 

in 2012. Red circles show two existing core areas of mahakam irrawaddy dolphin) 

 

 

 
Tabel (Table) 1. Kehadiran pesut yang terekam melalui land-base observation selama lima hari berturut-

turut pada dua level  ketinggian air (The presence of dolphin that was recorded by land-

base observation with infive consecutive days at two water levels) 

Lokasi 

(Locations) 

Frekuensi (Frequency) 
Durasi* (jam) 

(Duration*(hours)) 

Rata-rata jumlah 

pesut/hari (ekor) 

(Mean number of 

individuals per 

day) 

Air 

rendah 

(Low 

water 

level) 

Air 

sedang 

(Medium 

water 

level) 

Jumlah 

(Total) 

Air 

rendah 

(Low 

water 

level) 

Air 

sedang 

(Medium 

water 

level) 

Jumlah 

(Total) 

Air 

rendah 

(Low 

water 

level) 

Air 

sedang 

(Medium 

water 

level) 

Muara Kaman 24 23 47 81,84 102,33 184,17 9,8 12 

Pela 28 17 45 90,75 64,43 155,18 11,8 7,8 

Muara Muntai 6 4 10 50,55 31 81,55 4,8 3,6 

Muara Pahu 0 1 1 0 3,75 3,75 0 0,6 

Minta 0 1 1 0 2,5 2,5 0 0,6 

Sebulu 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tenggarong 0 0 0 0 0 0 0 0 

Keterangan (Remarks) *: Total waktu (jam) yang dihabiskan setiap kelompok di satu tempat dalam satu hari 

(Daily time spent (hours) by a dolphin group in some locations) 
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Berkurangnya kelimpahan ikan di Muara 

Pahu diduga berhubungan dengan peru-

bahan sebagian areal rawa-rawa di 

wilayah ini menjadi kebun kelapa sawit 

(Noor et al., 2013). 

Berdasarkan penelitian-penelitian se-

belumnya (Kreb, 2004; Kreb & Budiono, 

2005; Kreb & Susanti, 2008) diketahui 

bahwa pesut merupakan „resident‟ (pene-

tap) dari wilayah Muara Pahu-Penying-

gahan. Kemunculan pesut di wilayah ini 

sekarang bersifat insidentil karena pesut 

tidak lagi menetap di wilayah Muara Pa-

hu-Penyinggahan. Satu-satunya kemun-

culan pesut yang tercatat dalam penelitian 

ini bertepatan dengan waktu dimana po-

pulasi ikan meningkat. 

Perbandingan lainnya dapat dilakukan 

dengan melihat fakta-fakta di tahun sebe-

lumnya. Observasi selama tiga hari ber-

turut-turut pada level air sedang-tinggi di 

tahun 2007 (Kreb & Susanti, 2008), men-

catat keberadaan 12-21 individu setiap 

hari di Muara Pahu. Dari pengamatan itu, 

secara keseluruhan, telah teridentifikasi 

26 individu yang berbeda.  Kemudian, 

dari pengamatan yang sama pada saat air 

surut/rendah di tahun 2007, terungkap 

bahwa setiap harinya ada 12 individu 

yang tercatat di sekitar Muara Pahu.  Saat 

itu, tercatat ada 22 individu di tempat ter-

sebut.Hasil yang sama yakni rata-rata 12 

individu (3 kelompok) per hari juga ter-

ungkap dari pengamatan serupa di Muara 

Pahu antara tahun 1999-2002 (Kreb, 

2004; Kreb & Budiono, 2005). 

Perjumpaan dengan pesut mahakam 

juga sering terjadi di anak-anak Sungai 

Mahakam yang besar seperti S. Kedang 

Rantau, S. Kedang Kepala, S. Belayan, 

dan S. Pela (alur sungai yang menghu-

bungkan S. Mahakam dengan Danau Se-

mayang). Di S. Kedang Rantau, ketika 

permukaan air sedang, pesut mahakam 

bahkan bisa dijumpai di anak sungainya, 

yakni S. Sabintulung. Keberadaan pesut 

mahakam di anak-anak sungai, pada level 

air surut rendah dan sedang, umumnya ti-

dak sampai jauh ke bagian hulu. Titik ter-

jauh di S. Kedang Rantau dimana per-

jumpaan pesut tercatat pada tahun 2012 

adalah Tunjungan (22,3 km dari muara).  

Di S. Kedang Kepala, catatan perjumpa-

annya adalah sampai Muara Siran (6,65 

km dari muara), tempat dimana alur su-

ngai kecil dari D. Siran bermuara. Di S. 

Belayan, pengamatan tahun 2012 men-

catat perjumpaan terjauh adalah sekitar 

13,12 km dari muaranya di S. Mahakam, 

yakni di satu lokasi yang terletak antara 

Sebelimbingan dan Muhuran.  Di S. Pela, 

pesut tercatat hingga D. Semayang (4 

km). 

Selain perjumpaan langsung, peneliti-

an ini juga mencatat laporan/informasi 

dari masyarakat tentang keberadaan pesut 

di luar tempat-tempat yang telah disebut-

kan di atas. Pada saat level air relatif 

tinggi, pesut mahakam dilaporkan terlihat 

di Desa Semayang dan Desa Melintang. 

Kemunculan pesut mahakam di daerah-

daerah yang ada di bagian hilir Muara 

Kaman seperti Sebulu (53 km dari Muara 

Kaman), atau bahkan Tenggarong (92 km 

dari Muara Kaman), menjadi lebih sering 

dibandingkan sebelumnya. 

Kemunculan pesut di hilir tersebut ter-

jadi seiring dengan semakin banyaknya 

pesut yang ada di Muara Kaman. De-

ngan demikian kemungkinan ada kelom-

pok-kelompok yang bergerak ke hilir 

menjadi semakin besar.  Hal ini dapat di-

padankan dengan pergerakan ke hulu ke-

tika sebagian besar pesut mahakam ting-

gal di Muara Pahu (Kreb, 2004; Kreb et 

al., 2005; Kreb & Susanti, 2008). Per-

gerakan pesut mahakam yang semakin 

sering ke hilir dari Muara Kaman diduga 

untuk mencari makan, sebagaimana 

populasi lumba-lumba irrawaddy umum-

nya (Stacey, 1996; Kreb, 2004; Parra, 

2005; Kelkar, 2008). Pergerakan tersebut 

diduga ada hubungannya dengan perge-

rakan (ruaya) ikan mangsa ke hilir atau 

eksplorasi untuk mencari makanan. 

Di bagian hulu Muara Pahu, pesut di-

laporkan terlihat di sekitar Melak, Long 

Iram, dan Laham, pada periode level air 

sedang di S. Mahakam. Seiring dengan 

ditinggalkannya daerah Muara Pahu-
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Penyinggahan, kemunculan pesut di 

wilayah yang lebih jauh ke hulu dari 

Muara Pahu juga semakin jarang. Hal ini 

logis karena untuk mencapai bagian hulu 

S. Mahakam yang dulu merupakan wila-

yah jelajahnya, saat ini pesut harus me-

nempuh perjalanan yang jauh dari Pela-

Muara Kaman (>280 km), atau setidak-

nya dari Muara Muntai (>250 km); suatu 

jarak tempuh yang jauhnya dua kali lipat 

dibanding jika ditempuh dari Muara Pa-

hu. Namun demikian, pada kondisi ter-

tentu, pesut masih menjelajah sampai ke 

hulu sebagaimana telah dilihat dan dila-

porkan oleh beberapa responden peneli-

tian ini di sekitar Melak dan Long Iram. 

Berdasarkan wawancara dengan ma-

syarakat yang tinggal di S. Ratah, diduga 

4-5 individu pesut yang terperangkap di 

antara jeram-jeram sungai ini sejak 1998 

masih ada di sana. Riset pemantauan po-

pulasi pesut tahun 2007 (Kreb & Susanti, 

2008) mengungkapkan bahwa pesut-pe-

sut di S. Ratah terlihat di dua tempat, 

yakni di lokasi yang letaknya 20 dan 100 

km dari muaranya. Namun demikian,wa-

wancara dengan masyarakat kampung 

Ma‟au mengungkapkan bahwa kelompok 

yang tadinya ada di hilir telah berpindah 

lebih jauh ke hulu. 

Dalam periode 1980-2000 diperkira-

kan pesut mahakam telah kehilangan 

15% dari wilayah jelajah historisnya 

(Kreb & Budiono, 2005; Kreb et al., 

2007). Pengalaman di daerah aliran Su-

ngai Mahakam telah membuktikan bahwa 

penyusutan wilayah jelajah dan sebaran 

pesut telah terjadi di  Danau Jempang 

(Priyono, 1994; Kreb & Budiono, 2005; 

Sumaryono et al., 2008; Kreb & Susanti, 

2008; Kreb et al., 2010). Dengan bukti-

bukti bahwa pesut tidak lagi mendiami 

wilayah Muara Pahu-Penyinggahan, indi-

kasi penyusutan habitat telah terlihat dan 

kehilangan wilayah jelajah telah terjadi 

kembali. 

C. Jarak Jelajah Harian 

Tahun 2005, 72% populasi pesut ma-

hakam mendiami core area Muara Pahu-

Penyinggahan dan sisanya (28%) ada di 

core area lainnya yakni Pela-Muara Ka-

man (Kreb & Susanti, 2008).  Tahun 

2007, proporsi tersebut berubah menjadi 

57%  di Muara Pahu-Penyinggahan dan 

43% di Pela-Muara Kaman (Kreb & Su-

santi, 2008). Sekarang pesut mahakam 

terkonsentrasi di core area Pela-Muara 

Kaman serta Muara Muntai dan sekitar-

nya.  Di kedua tempat itu populasi pesut 

menjadi semakin padat karena pesut-pe-

sut yang sebelumnya mendiami core area 

Muara Pahu-Penyinggahan dan wilayah 

di sebelah hulunya, masuk ke kedua wila-

yah tersebut. 

Dalam kondisi yang semakin padat, 

secara teoritis persaingan antar individu 

pesut dalam mendapatkan makanan dan 

ruang akan semakin meningkat dan me-

nyebabkan satwa meningkatkan daya 

upaya untuk memenuhi kebutuhan energi 

dan nutrisinya. Wujud dari upaya tersebut 

adalah berjalan/bergerak lebih jauh untuk 

mencari dan mendapatkan makanan 

(Chapman & Teichroeb, 2012). Persaing-

an juga menyebabkan laju perolehan pa-

kan individu menurun sehingga hal itu 

berdampak pada peningkatan jarak jela-

jah harian (Pontzer & Kamilar, 2009).  

Teori itu bersesuaian dengan fakta yang 

ada sekarang (Tabel 2). 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata 

jarak pergerakan harian pesut mahakam 

adalah 27,3 km (n = 13; SD = 2,5 km). 

Jarak pergerakan harian terpendek yang 

tercatat adalah 16,6 km, sedangkan yang 

terjauh adalah 45,06 km. Jarak perge-

rakan rata-rata harian kelompok pesut 

yang diamati dalam penelitian ini ter-

nyata lebih jauh (z = 3,18; P < 0.05) dari 

kelompok-kelompok yang diamati Kreb 

(2004) pada perioe 1999-2002 (n = 27; 

jarak rata-rata = 10 km; SD = 8,6; waktu 

pengamatan per kelompok > 6 jam) keti-

ka sebaran pesut masih mencakup wila-

yah Muara Pahu (Tabel 3). 

D. Angka Kematian dan Kelahiran  

Tahun 2012 mencatat jumlah kematian 

terbesar sejak tahun 2003 yakni enam 
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individu (Tabel 4). Tiga individu diiden-

tifikasi sebagai anak pesut (umur 1-2 ta-

hun), dan dua individu diantaranya ber-

kelamin betina.  Penyebab kematian lima 

dari enam individu tersebut adalah terje-

rat jaring penangkap ikan (bahasa lokal: 

rengge/pukat).  Satu dari anak pesut beti-

na yang mati ditemukan langsung oleh 

peneliti di Muara Muntai. Tanda-tanda 

luka bekas jeratan rengge di bagian dada 

dan pangkal ekor menunjukkan bahwa 

penyebab kematiannya adalah terjerat 

rengge. Tiga kematian tercatat di Kabu-

paten Kutai Barat, yang berdasarkan data 

terakhir merupakan tempat dimana pesut 

mahakam sudah jarang terlihat. 
 

Tabel (Table) 2. Jarak jelajah harian 13 kelompok pesut yang diikuti selama 8-11 jam (Daily movement 

distance of 13 dolphin focal groups that were recorded within 8-11 hours) 

No. Kelompok(Focal Group) 
Jarak (Distance) 

(km) 

Jumlah 

individu(ekor)  

(Total individual 

(ind.) 

Waktu (jam) 

(Time (hour) 

1 FG-1 Kedang Rantau 20.11 3 10 

2 FG-2 Kedang Rantau 35.29 7 10 

3 FG-3 Kedang Rantau - Kedang Kepala  17.11 7 10,5 

4 FG-4 Kedang Rantau - Mahakam  45.06 6 11 

5 FG-5 Kedang Rantau - Rantau Empang 27.08 7 9,8 

6 FG-6 Kedang Rantau - Pela 33.81 3 10,3 

7 FG-7 Murunan-Pela 24.73 6 10,2 

8 FG-8 Belayan-Pela  19.44 7 8,5 

9 FG-9 Bukit Jering - Pela 38.92 6 10,6 

10 FG-10 Kotabangun - Kedang Kepala 31.95 7 9,2 

11 FG-11 Muara Muntai - Sebemban
 

16.60
 

2 8 

12 FG-12 Delta Muara Muntai - Batuq 17.73 9 9,8 

13 FG-13 Delta Muara Muntai -Loa Deras 26.46 4 10,7 

 
Tabel (Table) 3. Hasil uji beda dua rata-rata (z-test) jarak jelajah harian saat ini dengan penelitian Kreb 

(2004) (Test of mean difference (z-test) of daily movement distance for present and past 

condition (Kreb 2004) 

Sumber (Sources) n X SD var z zα/2 

Kreb (2004) 27 10 8,6 73,96 
3,18 1,96 

Penelitian ini 13 27,3 2,5 6,25 
 

 

Tabel (Table) 4. Kematian pesut mahakam sepanjang tahun 2012 (Mortality pesut mahakam in 2012) 

No. 
Lokasi 

(Location) 

Kelas umur 

(Age class) 

Jenis 

kelamin 

(Sex) 

Penyebab 

kematian 

(Cause of 

death) 

Keterangan (Descriptions) 

1 Tenggarong Tidak 

diketahui 

Tidak 

diketahui 

Terjerat 

rengge 

Mayat pesut hanyut dari hulu dan 

ditemukan di Tenggarong; Sumber 

informasi YK-RASI 

2 Muara 

Semayang 

Anak; < 1 th. Betina Terjerat 

rengge 

Ditemukan terapung dalam keadaan 

mati; sumber informasi YK-RASI 

3 Penyinggahan Tidak 

diketahui 

Tidak 

diketahui 

Terjerat 

rengge 

Ditemukan terapung dalam keadaan 

mati; informasi pengemudi ces 

4 Bohoq Tidak 

diketahui 

Tidak 

diketahui 

Tidak 

diketahui 

Mayat pesut hanyut dari hulu dan 

ditemukan di Bohoq (Kutai Barat); 

sumber informasi YK-RASI 

5 Muara 

Muntai 

Anak,  ± 2 th. Betina Terjerat 

rengge 

Terapung dalam keadaan mati di tengah 

S. Mahakam (ditemukan oleh peneliti) 

6 Penyinggahan Anak, < 1 th. Tidak 

diketahui 

Terjerat 

rengge 

Informasi langsung dari pemasang 

rengge 
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Sejak tahun 1995, ketika jumlah ke-

matian mulai tercatat (Kreb, 2004), penu-

runan yang signifikan dari jumlah kema-

tian pesut yang terdeteksi memang ter-

jadi. Pada periode 1995-2000, sebelum 

pesut memperoleh perhatian yang serius, 

kematian yang terdeteksi masih ada pada 

tingkat rata-rata enam individu per tahun 

(Kreb, 2004). Setelah itu (2001-2012), 

sejak penelitian intensif dilakukan (Kreb, 

2004) dan kampanye pelestarian digalak-

kan,  rata-rata jumlah individu yang mati 

menjadi lebih sedikit yakni tiga individu 

per tahun. Secara keseluruhan, sejak 1995 

hingga 2012, rata-rata jumlah pesut yang 

mati per tahun sebanyak empat individu 

(Kreb et al., 2005; Kreb & Susanti, 2008; 

Kreb &Susanti, 2011; Kreb & Noor, 

2012).  

Walaupun kecenderungan jumlah ke-

matian pesut menurun, tetapi rata-rata ke-

matian empat individu per tahun tetap 

mengkhawatirkan bagi populasi pesut 

mahakam yang relatif kecil. Apalagi ta-

hun 2012 kembali mencatat jumlah ke-

matian yang relatif banyak yakni enam 

ekor dan sebagian besar (83%) diakibat-

kan oleh sebab-sebab yang seharusnya 

dapat dihindari yakni terjerat jaring pe-

nangkap ikan/jaring insang (rengge). Ja-

ring penangkap ikan memang menjadi 

penyebab utama dari kematian pesut 

(Kreb, 2004; Kreb & Susanti, 2008; Kreb 

& Susanti, 2011; Kreb & Noor, 2012). 

Dari 77 kematian yang diketahui penye-

babnya, 66% kematian pesut adalah aki-

bat terjerat jaring insang (rengge). Ke-

matian akibat terjerat jaring insang me-

mang merupakan ancaman paling utama 

yang dihadapi  lumba-lumba Irrawaddy 

yang terdapat di perairan tawar (Reeves 

et al., 2003; Smith et al., 2003).  Beasley 

et al. (2007) menyatakan bahwa 87% ke-

matian yang terjadi setiap tahun di Su-

ngai Mekong di bagian Kamboja pada 

periode 2001-2005 adalah akibat terpe-

rangkap di jaring semacam itu. 

Kematian lumba-lumba sungai akibat 

terjerat jaring pada dasarnya bukanlah 

suatu kesengajaan, tetapi lebih merupa-

kan kecelakaan (Culik, 2004; Kreb et al., 

2010). Jaring yang dipasang untuk me-

nangkap ikan secara tidak sengaja justru 

menjerat pesut. Pesut yang terperangkap 

di jaring akan mati akibat tidak bisa ke 

permukaan untuk bernafas.   

Di berbagai tempat di mana lumba-

lumba sungai hidup, penggunaan rengge 

memang menimbulkan dilema, khusus-

nya dalam upaya pelestarian jenis-jenis 

mamalia air tersebut. Apabila pengguna-

annya tidak dibatasi (diatur) maka alat 

tangkap ini sangat potensial menimbul-

kan kematian (Elliot et al.,2009). Seba-

liknya, apabila penggunaan rengge dila-

rang sama sekali maka hal itu akan me-

mutus mata pencaharian masyarakat, ka-

rena jaring/rengge tersebut merupakan 

salah satu alat penangkap ikan yang di-

andalkan untuk mencari nafkah.     

Tempat-tempat yang diketahui terda-

pat banyak ikan merupakan tempat yang 

umumnya dipilih masyarakat nelayan un-

tuk memasang jala/rengge. Tempat itu 

pula yang disukai oleh lumba-lumba su-

ngai (Sinha et al., 2010; Kelkar, 2008), 

termasuk pesut (Krebet al., 2007). Di ba-

nyak tempat di dunia, kondisi itu menim-

bulkan konflik kepentingan, karena lum-

ba-lumba ada di daerah-daerah yang po-

pulasi penduduknya banyak dan keter-

gantungan masyarakatnya terhadap sum-

berdaya perairan juga tinggi (Reeves et 

al., 2003; Tamura, 2001; Bearzi, 2002;  

Herr et al., 2009; Parra & Jedensjo, 2009; 

Kelkar et al., 2010; Sinha et al., 2010). 

Di S. Mahakam, pesut memang sering 

ditemukan sedang mencari makan di de-

kat jaring. Pesut mahakam bahkan memi-

liki kecenderungan untuk memangsa 

ikan-ikan yang terjerat di rengge (Kreb, 

2004). Nelayan bahkan menggunakan po-

la mencari makan pesut sebagai indikator 

waktu dan lokasi untuk memasang jaring, 

sehingga risiko pesut terperangkap jaring 

semakin meningkat (Kreb & Susanti, 

2008). 

Selain kematian, lima ekor bayi pesut 

tercatat selama penelitian tahun 2012.  

Umur individu-individu tersebut pada 
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saat perjumpaan berkisar antara 1 bulan 

hingga ± satu tahun.  Berdasarkan fakta 

tersebut sepanjang tahun 2012 jumlah pe-

sut yang lahir diduga sebanyak lima in-

dividu. 

Kelahiran pesut menunjukkan adanya 

potensi perkembangan populasi. Jumlah 

kelahiran yang tercatat ini masih ada pa-

da kisaran yang sama dengan periode 

1999-2002 yakni 5-6 individu per tahun 

(Kreb, 2004; Kreb et al., 2007). Jika ang-

ka kelahiran tersebut dibandingkan de-

ngan angka rata-rata kematian per tahun 

yakni empat individu (Kreb& Susanti, 

2011), maka dapat diharapkan populasi 

pesut mahakam akan mengalami pening-

katan.  Namun demikian kewaspadaan te-

tap diperlukan sehubungan dengan angka 

kematian yang cukup tinggi di tahun 

2012 dan fakta bahwa ukuran populasi di 

tahun 2012 hampir sama dengan tahun-

tahun sebelumnya. 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kelimpahan pesut mahakam pada ta-

hun 2012 adalah sebesar 92 individu 

(CV = 15%; selang kepercayaan 95% 

= 95% = 72-130).  Pada tahun 2012, 

jumlah pesut yang lahir sebanyak lima 

individu, sementara jumlah yang mati 

sebanyak enam individu.     

2. Rata-rata jarak pergerakan harian pe-

sut adalah 27,3 km (SD = 2,5 km).  Ja-

rak tersebut secara signifikan lebih ja-

uh dibandingkan jarak pergerakan ha-

rian pesut di masa sebelumnya. Per-

gerakan harian yang lebih jauh meru-

pakan respon terhadap kepadatan yang 

tinggi dan persaingan antar individu 

dalam memperoleh makanan. 

3. Sebaran pesut di S. Mahakan telah 

berubah. Salah satu habitat inti (core 

area), yakni Muara Pahu-Penyinggah-

an, yang sebelumnya diketahui sangat 

penting bagi pesut mahakam, saat ini 

telah jarang digunakan oleh pesut.  

Pesut-pesut sekarang pindah dan men-

diami serta terkonsentrasi di habitat 

inti lainnya yakni Pela-Muara Kaman. 

Fenomena kepindahan pesut dari Mua-

ra Pahu-Penyinggahan diduga akibat 

peningkatan yang drastis dari lalu-

lintas ponton batubara di S. Kedang 

Pahu dan penurunan kelimpahan pa-

kan pesut. Bukti-bukti dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa telah terjadi 

penyusutan habitat pesut di S. Maha-

kam.   

 

B. Saran 

1. Mengatur penggunaan rengge secara 

lebih ketat dengan tetap mempertim-

bangkan kebutuhan masyarakat nela-

yan terutama di daerah-daerah konsen-

trasi pesut mahakam di Muara Kaman, 

Pela, dan Muara Muntai. 

2. Menetapkan daerah Muara Muntai se-

bagai kawasan perlindungan habitat 

dan populasi pesut. Sebagai kawasan 

perlindungan, wilayah ini perlu men-

dapatkan prioritas pengelolaan. 
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